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RINGKASAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran penting 

dalam masyarakat karena berkontribusi terhadap pemerataan pendapatan, 

peningkatan kreativitas, dan penciptaan lapangan kerja. Program pengembangan 

UMKM menjadi instrumen vital untuk memperkuat daya beli masyarakat dan 

berfungsi sebagai penyangga ekonomi saat terjadi krisis moneter. Di era digital saat 

ini, banyak UMKM yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital, 

termasuk usaha Bengkel Las Roni Jaya Trucuk yang masih beroperasi secara offline 

dan mengandalkan jaringan pelanggan dari kalangan kenalan saja. 

Pengabdian ini bertujuan untuk membantu usaha Bengkel Las Roni Jaya 

Trucuk dalam memasarkan produknya secara digital, yang kini menjadi kebutuhan 

utama bagi para pelaku usaha agar dapat berkembang lebih optimal. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini mencakup pengumpulan informasi, penetapan tujuan, 

pelatihan pemasaran digital, implementasi, dan evaluasi kegiatan.  

Hasil dari pengabdian ini yaitu  usaha Bengkel Las Rony Jaya mendapatkan 

pengarahan atau pengampingan terkait pengelolaan digital marketing, pembuatan 

logo baru dan stempel untuk pembayaran di usaha Bengkel Las Rony Jaya. Pemilik 

Bengkel saat ini merasa senang karena terbantu dengan pendampingan ini, sehingga 

bengkel las roni jaya menginginkan untuk keberlanjutan pendampingan ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peranan penting 

dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Salah satu sektor UMKM yang 

memiliki potensi besar namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaannya adalah sektor jasa bengkel las. Di tengah pesatnya perkembangan 

teknologi dan perubahan perilaku konsumen, UMKM dituntut untuk lebih adaptif 

terhadap transformasi digital dan strategi branding yang tepat agar mampu bertahan 

dan bersaing. 

Bengkel Las Roni Jaya, yang berlokasi di Kecamatan Trucuk, Kabupaten 

Bojonegoro, merupakan salah satu UMKM lokal yang telah berjalan cukup lama 

dan dikenal masyarakat sekitar sebagai penyedia jasa las untuk keperluan rumah 

tangga, bangunan, dan konstruksi ringan. Meskipun memiliki keahlian dan 

pengalaman yang mumpuni, usaha ini belum memiliki identitas merek yang kuat 

(brand identity), serta belum memanfaatkan saluran digital sebagai media 

pemasaran dan komunikasi dengan konsumen. Branding yang masih bersifat 

tradisional dan pemasaran yang bergantung pada relasi dari mulut ke mulut 

menyebabkan jangkauan pasar usaha ini menjadi sangat terbatas. 

Isu utama yang dihadapi oleh Bengkel Las Roni Jaya adalah rendahnya daya 

saing karena belum adanya strategi rebranding yang jelas dan minimnya 

pemanfaatan digital marketing. Di era digital saat ini, konsumen cenderung mencari 

layanan dan produk melalui media sosial atau mesin pencari sebelum melakukan 

pembelian. Tanpa kehadiran digital yang kuat, usaha seperti Bengkel Las Roni Jaya 

akan tertinggal dari kompetitor lain yang lebih aktif dalam ekosistem digital. Selain 

itu, aspek visual seperti logo, warna, slogan, dan desain promosi juga belum 

dimanfaatkan secara profesional untuk membentuk persepsi positif di mata 

konsumen. 
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Fokus dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pendampingan 

rebranding untuk memperkuat identitas merek Bengkel Las Roni Jaya, serta 

pelatihan dan implementasi strategi digital marketing untuk meningkatkan 

visibilitas usaha secara online. Proses rebranding meliputi pembuatan logo, 

pemilihan warna dan tipografi, serta penyusunan profil usaha dan materi promosi 

visual. Sementara itu, strategi digital marketing diarahkan pada pembuatan akun 

media sosial (seperti Instagram dan Facebook), pelatihan pengelolaan konten 

digital, serta optimalisasi penggunaan Google Maps dan WhatsApp Business untuk 

mendukung layanan pelanggan dan pencarian lokasi. 

Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan solusi konkret dan 

berkelanjutan bagi UMKM lokal dalam menjawab tantangan transformasi digital 

serta meningkatkan daya saing mereka di pasar lokal maupun regional. Dengan 

pendekatan berbasis kolaborasi antara tim akademik dan pelaku usaha, pengabdian 

ini juga menjadi bentuk nyata kontribusi perguruan tinggi dalam penguatan 

ekosistem UMKM di daerah. 

Perubahan perilaku konsumen dan meningkatnya kebutuhan akan layanan 

berbasis kecepatan serta kemudahan akses informasi menuntut pelaku UMKM 

untuk tidak hanya fokus pada kualitas produk atau jasa semata, tetapi juga pada 

aspek citra merek (branding) dan kehadiran digital (digital presence). Sayangnya, 

sebagian besar pelaku UMKM, terutama di sektor non-kuliner seperti jasa bengkel 

las, belum menyadari pentingnya dua aspek tersebut sebagai penentu keberlanjutan 

usaha di era digital. 

Bengkel Las Roni Jaya, sebagai usaha lokal yang berada di wilayah Trucuk, 

Bojonegoro, memiliki potensi besar dari sisi pengalaman teknis, loyalitas 

pelanggan lokal, serta keberagaman layanan yang ditawarkan, seperti pembuatan 

pagar, kanopi, rak besi, dan berbagai peralatan berbahan dasar logam. Namun 

demikian, beberapa permasalahan utama yang diidentifikasi antara lain: 
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1. Tidak adanya brand identity yang terstandarisasi – usaha ini belum memiliki 

logo resmi, nama usaha tidak terpampang secara profesional di tempat kerja 

maupun media, serta tidak ada slogan yang memperkuat positioning usaha. 

2. Minimnya pemanfaatan media digital – belum ada akun media sosial aktif, 

belum terdaftar di Google Business, dan tidak ada sistem komunikasi yang 

efektif untuk pelanggan melalui platform digital. 

3. Promosi masih konvensional – hanya mengandalkan jaringan tetangga, 

pelanggan tetap, dan promosi dari mulut ke mulut (word of mouth). 

4. Ketiadaan dokumentasi portofolio – hasil-hasil pekerjaan yang sebenarnya 

bisa menjadi konten promosi tidak terdokumentasikan secara visual dan 

sistematis. 

Melihat fenomena ini, rebranding bukan sekadar mengganti logo atau 

desain visual, tetapi merupakan proses strategis yang bertujuan untuk mengubah 

cara pandang konsumen terhadap usaha, memperkuat nilai-nilai inti bisnis, dan 

membangun koneksi emosional yang kuat dengan pelanggan. Dalam konteks 

UMKM, rebranding juga harus mempertimbangkan nilai-nilai lokal, karakter 

pemilik, serta potensi pasar yang ingin dijangkau. 

Selain rebranding, digital marketing menjadi aspek yang tak terelakkan 

untuk diadopsi oleh UMKM. Menurut data dari Hootsuite dan We Are Social 

(2023), lebih dari 68% masyarakat Indonesia aktif menggunakan internet dan media 

sosial dalam mencari layanan maupun produk. Artinya, pelaku usaha yang tidak 

hadir di dunia digital akan kehilangan sebagian besar potensi pasarnya. Strategi 

digital marketing yang tepat akan memungkinkan Bengkel Las Roni Jaya 

menjangkau pasar lebih luas, menampilkan portofolio pekerjaannya secara visual, 

berinteraksi dengan pelanggan secara real-time, serta membangun reputasi melalui 

ulasan online. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk menjawab dua 

kebutuhan krusial: 
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• Pertama, pendampingan rebranding yang berorientasi pada identitas visual 

dan narasi merek yang merepresentasikan nilai, kualitas, dan keunikan 

Bengkel Las Roni Jaya. 

• Kedua, pelatihan dan pendampingan digital marketing praktis yang 

aplikatif, meliputi pembuatan akun media sosial usaha, pendaftaran Google 

Maps/Google Business, strategi konten (foto dan video hasil kerja), serta 

penggunaan WhatsApp Business untuk manajemen pelanggan. 

Melalui pendekatan partisipatif, pendampingan ini diharapkan tidak hanya 

menghasilkan perubahan secara visual dan teknis, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran dan kapasitas adaptif pemilik usaha dalam mengelola merek dan 

pemasaran digital secara berkelanjutan. Pengabdian ini juga sejalan dengan misi 

perguruan tinggi untuk menjembatani ilmu pengetahuan dengan praktik nyata 

dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan penguatan ekonomi lokal. 

1.2. Lokasi Pendampingan 

Lokasi pengabdian Masyarakat terletak di Desa Trucuk RT 10 RW 01 

Kecamatan Trucuk Kbupaten Bojonegoro dirumah Bapak Rudi pemilik Usaha 

Bengkel Las Rudi Jaya Trucuk yang saat ini beroperasi di sekitar Bojonegoro. 

Kenapa kami memilih tempat tersebut karena produk tersebut memiliki layanan dan 

produk yang berkualitas, tetapi packagingnya kurang menarik sehingga diadakan 

pendampingan mulai dari awal sampai dengan akhir serta akan kami bantu 

membuatkan marketplace untuk Usaha Bengkel Las Rudi Jaya Trucuk. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan  

Berdasarkan identifikasi isu-isu utama yang dihadapi oleh Bengkel 

Las Roni Jaya, maka solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini 

dirancang untuk menjawab kebutuhan strategis dan praktis dari pelaku 

usaha dengan pendekatan partisipatif dan berkelanjutan. Berikut ini adalah 

solusi yang dapat diterapkan: 

a) Rebranding Visual dan Identitas Usaha 

Permasalahan: 

• Tidak adanya identitas visual yang profesional (logo, warna, tipografi). 

• Nama usaha tidak dikenal secara luas dan tidak terasosiasi dengan nilai 

tertentu. 

Solusi: 

• Mendesain logo resmi Bengkel Las Roni Jaya yang mencerminkan karakter 

dan layanan usaha. 

• Menentukan warna identitas dan tipografi (font) standar untuk digunakan 

pada media promosi dan papan nama. 

• Membuat slogan/tagline yang mudah diingat dan mewakili keunggulan 

usaha (misal: "Kuat, Presisi, Terpercaya"). 

• Mendesain ulang papan nama usaha dan banner promosi dengan tampilan 

visual yang konsisten. 

b) Optimalisasi Digital Marketing 

Permasalahan: 

• Tidak memiliki kehadiran online (akun media sosial, Google Maps). 

• Promosi terbatas pada metode konvensional dari mulut ke mulut. 

• Tidak ada dokumentasi visual yang dapat digunakan sebagai portofolio atau 

materi promosi. 

 

 



 

6 
 

Solusi: 

• Membuat dan mengelola akun Instagram dan Facebook khusus untuk usaha 

dengan nama yang konsisten. 

• Mendaftarkan usaha di Google Business agar muncul di pencarian Google 

dan Google Maps, termasuk jam operasional dan kontak. 

• Memberikan pelatihan pembuatan konten promosi sederhana (foto dan 

video hasil pekerjaan). 

• Membuat katalog digital sederhana dalam bentuk foto carousel (untuk sosial 

media) dan PDF (untuk dikirim melalui WhatsApp). 

  

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

Berikut ini adalah riset terdahulu dari program pendampingan yang akan 

kami lakukan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama & Tahun 

Peneliti 

Metode 

Penelitian 

Fokus / 

Variabel 
Hasil Utama 

1 

Huda, N., & 

Rachmawati, I. 

(2020) 

Studi 

Kasus 

Strategi 

Branding 

UMKM 

Rebranding meningkatkan 

persepsi merek dan 

loyalitas konsumen pada 

UMKM makanan di 

Yogyakarta. 

2 
Kusumawardhani, 

A. (2021) 
Kualitatif 

Digital 

Marketing pada 

UMKM 

Pemanfaatan media sosial 

mampu meningkatkan 

interaksi pelanggan dan 

jangkauan pasar secara 

signifikan. 

3 
Setiawan, D., et al. 

(2022) 

Action 

Research 

Pendampingan 

Digitalisasi 

UMKM 

Pelatihan penggunaan 

WhatsApp Business dan 

Instagram secara langsung 

berdampak pada 

peningkatan omzet 

UMKM. 

4 
Susanti, E., & 

Prasetyo, W. (2019) 

Studi 

Deskriptif 

Peran Branding 

Visual 

Identitas visual seperti 

logo dan warna 

meningkatkan 

kepercayaan pelanggan 

pada jasa layanan lokal. 
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No 
Nama & Tahun 

Peneliti 

Metode 

Penelitian 

Fokus / 

Variabel 
Hasil Utama 

5 Yuliana, N. (2023) 
Mixed 

Methods 

Transformasi 

Digital UMKM 

Dukungan perguruan 

tinggi dalam digitalisasi 

UMKM dapat 

mempercepat adaptasi 

teknologi dan membuka 

akses pasar baru. 

 

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa branding adalah proses memberi 

makna pada produk atau jasa dengan menciptakan dan membentuk merek di benak 

konsumen. Branding yang kuat menciptakan keunggulan kompetitif karena 

konsumen lebih percaya dan loyal pada merek yang mereka kenali dan hargai. 

Dalam konteks UMKM seperti Bengkel Las Roni Jaya, elemen penting branding 

meliputi: 

• Logo 

• Nama usaha 

• Slogan 

• Identitas visual (warna, tipografi) 

• Narasi merek (brand story) 

Menurut Chaffey & Ellis-Chadwick (2019), digital marketing adalah 

penggunaan teknologi digital untuk mencapai tujuan pemasaran melalui saluran 

online seperti media sosial, website, email marketing, dan aplikasi mobile. Bagi 

UMKM, penggunaan digital marketing membawa manfaat antara lain: 

• Menjangkau pelanggan baru secara lebih luas 

• Meningkatkan interaksi dua arah dengan konsumen 

• Membangun kredibilitas melalui ulasan dan konten portofolio 

 

Menurut Budiman et al., 2020 menjelaskan bahwa digital marketing 

berperan sangat penting dan sangat berpengaruh terutama disituasi pandemic covid-

19 ini sangat membantu untuk meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa 
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pasar UMKM di Kota Mas dan Simpang Kara Batam melalui media social dan 

metode yang digunakan adalah terjun langsung ke lapangan bisnis mitra, melatih 

membuat Instagram, facebook, whatsapp, dan mendaftarkan mitra ke partner bisnis. 

Menurut Yusuf et al, 2021 menjelaskan bahwa bisnis digital sangat penting 

untuk sebuah usaha karena dijaman modern seperti saat ini, digital merupakan 

kebutuhan untuk mengembangkan usaha atau bisnis yang dimiliki. Pada kegiatan 

pengabdian yang diberikan berupa Instagram facebook, dan youtube. Dan kegiatan 

ini berlanjut apabila memang UMKM masih membutuhkan bantuan tim pengabdian 

untuk mengembangkan bisnis UMKM nya. 

Mengapa digital marketing itu penting, semua itu didukung oleh beberapa 

teori terkait digital marketing yaitu sebagai berikut:  

Melalui peningkatan pengetahuan mitra mengenai teknologi digital 

marketing, akan berpengaruh pada meningkatnya jangkauan sebar pemasaran 

produk mitra menjadi lebih luas sehingga penjualan akan ikut meningkat, dan 

berdampak kepada profit yang lebih tinggi. (Mustika, 2019). 

Selain itu melalui digital marketing juga mampu mempengaruhi keputusan 

pembelian melalui berbagai media sosial yang digunakan oleh pelaku usaha (Harto 

et al., 2021). Selain itu kegiatan digital marketing akan meningkatkan penjualan 

dan laba, perluasan pangsa pasar, pendalaman loyalitas pelanggan, dan peningkatan 

keunggulan kompetitif (Perwita, 2021). 

Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan 

membuat UMKM harus mampu mengadapai tantangan global, seperti 

meningkatkan inovasi produk dan jasa, pengembangan sumber daya manusia dan 

teknologi, serta perluasan area pemasaran (Sedyastuti, 2018). Dampak dari 

pandemi Covid-19 mengubah pola hidup masyarakat secara umum dan sebagian 

besar masyarakat akan memilih bertransaksi online untuk menghindari penyebaran 

virus (Erlinda, 2020). 

Berkaitan pula dengan revolusi 4.0, dimana nantinya sektor kehidupan 

masyarakat akan berubah menjadi kehidupan yang berbasis teknologi digital dan 

internet dalam keseharian masyarakat (Zaenuddin, 2019). Juga didukung dengan 

kemajuan teknologi, dunia digital menggabungkan dunia fisik dan virtual yang 
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dihubungkan dengan koneksi internet yang menghubungkan antar sesama melalui 

media sosial (WartaEkonomi, 2019). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif 

dan metode learning by doing agar peserta tidak hanya menerima materi secara 

teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkan setiap tahapan rebranding dan digital 

marketing. 

1. Observasi dan Need Assessment 

• Penjelasan: 

Tahapan awal dilakukan dengan observasi langsung ke lokasi usaha dan 

wawancara singkat dengan pemilik bengkel untuk mengidentifikasi: 

o Kondisi eksisting branding (apakah sudah memiliki logo, nama 

usaha yang digunakan, warna identitas, dsb). 

o Pengetahuan dan penggunaan media digital (Instagram, Facebook, 

WhatsApp Business, dsb). 

o Kebutuhan utama dan keterbatasan yang dihadapi. 

• Tujuan: 

Menyesuaikan metode dan materi pendampingan berdasarkan kebutuhan 

riil di lapangan. 

2. Pendampingan Rebranding (Identitas Usaha) 

• Teknik yang digunakan: 

o Diskusi kreatif & pemetaan nilai usaha → peserta diajak menggali 

karakter unik dari usaha, nilai yang ingin disampaikan, serta 

kekuatan lokal yang bisa diangkat ke dalam branding. 

o Simulasi desain identitas visual → tim pendamping menyiapkan 

beberapa contoh desain logo, warna, dan slogan, lalu dilakukan 

pemilihan bersama pemilik usaha. 

o Finalisasi branding kit → disusun dalam bentuk paket sederhana 

yang berisi: logo (dalam beberapa versi), warna utama, font, 

slogan/tagline, dan contoh desain spanduk atau banner. 
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• Hasil yang diharapkan: 

Usaha memiliki identitas visual yang kuat dan konsisten yang bisa 

digunakan di papan nama, kartu nama, dan media sosial. 

3. Pelatihan dan Praktik Digital Marketing 

• Teknik yang digunakan: 

o Pelatihan langsung (hands-on training) dalam menggunakan 

platform digital: 

▪ Pembuatan dan pengelolaan akun Instagram dan Facebook. 

▪ Pendaftaran Google Business Profile. 

▪ Penggunaan fitur-fitur WhatsApp Business (katalog, jam 

operasional, auto-reply). 

o Simulasi pembuatan konten sederhana (foto hasil kerja, sebelum-

sesudah, video pendek). 

o Pengenalan prinsip konten marketing seperti caption yang menarik, 

penggunaan hashtag, dan interaksi pelanggan. 

• Pendekatan: 

Disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan latar 

belakang pemilik usaha agar tidak menimbulkan kebingungan teknis. 

• Hasil yang diharapkan: 

Pemilik usaha mampu secara mandiri mengunggah konten, merespon 

pelanggan, dan memperluas jangkauan pasarnya melalui media digital. 

4. Penyusunan SOP Sederhana untuk Branding & Digital Marketing 

• Teknik yang digunakan: 

o Bimbingan penyusunan prosedur kerja sederhana seperti: 

▪ Jadwal upload konten (mingguan/bulanan). 

▪ Format dokumentasi pekerjaan (foto/video). 

▪ Format penawaran layanan ke konsumen (harga dan 

deskripsi layanan). 

o Pembuatan panduan cetak sederhana (booklet) berisi langkah-

langkah praktis yang bisa diikuti oleh pemilik usaha dan anggota 

keluarga lainnya. 
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• Hasil yang diharapkan: 

Usaha memiliki alur kerja yang lebih rapi dan terdokumentasi, serta standar 

komunikasi visual yang konsisten. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

• Teknik yang digunakan: 

o Kunjungan lanjutan 1 bulan setelah pendampingan awal untuk 

melihat perkembangan, hambatan, dan progres penerapan branding 

serta digital marketing. 

o Wawancara dan observasi langsung atas perubahan tampilan usaha, 

akun media sosial, dan testimoni dari pelanggan. 

o Pemberian feedback dan rekomendasi perbaikan (jika diperlukan). 

• Hasil yang diharapkan: 

Terciptanya keberlanjutan dalam penerapan branding dan digital marketing 

secara mandiri oleh pelaku usaha. 

 

3.2 Strategi Yang Digunakan 

Berikut ini adalah  strategi yang digunakan dalam pendampingan yang akan 

kami lakukan ke pelaku usaha Bengkel Las Rudi Jaya Trucuk. 

1. Strategi Identifikasi dan Pemetaan Masalah Usaha 

• Langkah pertama adalah melakukan observasi lapangan dan wawancara 

terbuka dengan pemilik usaha. 

• Digunakan untuk mengidentifikasi: 

o Kekurangan dalam aspek branding (logo, tampilan, nama). 

o Hambatan dalam pemasaran (kurangnya pelanggan baru, 

keterbatasan promosi). 

o Pengetahuan dan kesiapan pemilik terhadap teknologi digital. 

Tujuan: 

• Menyusun strategi pendampingan yang berbasis kebutuhan riil dan 

berorientasi solusi. 
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2. Strategi Rebranding: Membangun Identitas Visual dan Cerita Usaha 

• Membantu usaha menyusun ulang citra atau image merek dengan 

pendekatan berikut: 

o Penciptaan logo usaha yang sederhana dan relevan dengan jasa 

bengkel las. 

o Pemilihan warna dan font yang konsisten untuk memperkuat brand 

recall. 

o Penyusunan tagline/slogan seperti “Konstruksi Baja Presisi & Tahan 

Lama”. 

o Penggunaan storytelling untuk memperkenalkan nilai keahlian 

lokal, pengalaman kerja, dan hasil terbaik. 

Manfaat: 

• Usaha menjadi mudah dikenali, lebih profesional, dan dipercaya oleh calon 

pelanggan baru. 

3. Strategi Digital Marketing: Pemanfaatan Media Sosial dan Google 

Business 

• Strategi ini berfokus pada peningkatan eksistensi usaha secara daring 

(online). 

• Langkah-langkah yang dilakukan: 

o Membuat dan mengelola akun Instagram dan Facebook Bisnis 

dengan nama usaha yang konsisten. 

o Mendaftarkan usaha di Google Maps melalui Google My Business 

agar pelanggan mudah menemukan lokasi dan kontak usaha. 

o Melatih pemilik untuk memanfaatkan WhatsApp Business, 

termasuk katalog layanan, auto-reply, dan pengaturan jam kerja. 

o Membuat konten visual sederhana seperti dokumentasi “sebelum-

sesudah” hasil pekerjaan, testimoni pelanggan, dan promo. 

Manfaat: 

Meningkatkan jangkauan pemasaran, mempermudah pelanggan 

menemukan dan menghubungi usaha, serta menciptakan kepercayaan 

digital melalui konten. 
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4. Strategi Peningkatan Kapasitas Melalui Pelatihan & Praktik Langsung 

• Kegiatan pendampingan disusun dalam bentuk: 

o Pelatihan langsung (hands-on) bersama pemilik usaha dan 

keluarganya. 

o Simulasi penggunaan media sosial, upload foto, pembuatan konten, 

dan interaksi pelanggan. 

o Bimbingan teknis dalam menggunakan aplikasi WhatsApp Business 

dan Google Business Profile. 

• Disediakan modul singkat berbahasa sederhana agar mudah dipahami dan 

diterapkan. 

Tujuan: 

Agar pelaku usaha tidak hanya tahu, tetapi juga bisa langsung 

mempraktikkan strategi pemasaran digital dan rebranding. 

5. Strategi Pendampingan Berkelanjutan dan Monitoring 

• Tidak berhenti pada pelatihan awal, strategi ini mencakup: 

o Penjadwalan monitoring 1 bulan pasca pelatihan untuk meninjau 

progres dan tantangan. 

o Memberikan feedback dan pendampingan tambahan jika ditemukan 

kendala teknis atau pemahaman. 

o Membangun komunikasi lanjutan berbasis WhatsApp dengan tim 

pengabdi agar pemilik usaha bisa konsultasi saat mengalami 

kesulitan. 

Tujuan: 

Menjamin keberlanjutan program dan menghindari “gagal implementasi” 

pasca kegiatan. 

6. Strategi Penciptaan Nilai Tambah Lokal (Local Value Enhancement) 

• Menjadikan kekuatan lokal sebagai daya tarik usaha, misalnya: 

o Menyampaikan keunggulan hasil las lokal dibanding buatan 

pabrikan massal. 

o Mempromosikan pengalaman kerja, proyek-proyek terdahulu, atau 

hubungan baik dengan pelanggan lama sebagai testimoni sosial. 
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Manfaat: 

Menumbuhkan keunikan usaha yang tidak bisa ditiru pesaing dan menjadi 

selling point utama. 

 

3.3 Tahapan Kegiatan 

Berikut ini adalah tahapan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mengimplementasikan pendampingan Digital Marketing dan Rebranding 

Usaha Bengkel Las Jaya Trucuk: 

Tahap 1: Persiapan dan Identifikasi Masalah 

• Tim pengabdi melakukan kunjungan awal ke lokasi Bengkel Las Roni 

Jaya Trucuk. 

• Melakukan observasi langsung terhadap: 

o Tampilan fisik bengkel (plang usaha, lokasi, kondisi pelayanan). 

o Identitas usaha (nama, logo, branding). 

o Aktivitas promosi dan pemasaran yang selama ini dilakukan. 

• Wawancara dengan pemilik untuk mengetahui: 

o Pengetahuan tentang branding dan pemasaran digital. 

o Hambatan yang dihadapi dalam menarik pelanggan baru. 

o Potensi inovasi dan keinginan untuk berkembang. 

 Output:  

 Pemetaan awal kebutuhan rebranding dan digital marketing 

berdasarkan kondisi aktual. 

 

Tahap 2: Penyusunan Desain Rebranding 

• Berdasarkan hasil identifikasi, tim menyusun desain awal branding 

baru: 

o Pembuatan logo yang sederhana namun mencerminkan identitas 

bengkel. 

o Pemilihan warna khas yang mencerminkan kekuatan dan 

keandalan. 
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o Pembuatan tagline yang mudah diingat, seperti: “Kuat, Presisi, 

Tahan Lama”. 

• Tim berdiskusi dengan pemilik untuk memilih desain akhir yang 

disetujui. 

Output:  

Branding kit sederhana (logo, font, warna, tagline, dan desain 

banner/spanduk). 

 

Tahap 3: Pelatihan Digital Marketing 

• Pemilik usaha dilatih secara langsung mengenai: 

o Cara membuat dan mengelola akun Instagram dan Facebook 

usaha. 

o Pendaftaran dan optimasi profil di Google Business Profile. 

o Penggunaan WhatsApp Business untuk layanan pelanggan 

(auto-reply, katalog produk/jasa). 

• Diberikan simulasi pembuatan dan pengunggahan konten: 

o Foto sebelum dan sesudah pekerjaan las. 

o Video singkat proses kerja. 

o Penulisan caption menarik dengan tagar lokal. 

Output:  

Pemilik usaha memiliki akun media sosial yang aktif dan mulai bisa 

menggunakannya untuk promosi secara mandiri. 

 

Tahap 4: Penyusunan SOP Sederhana Digital Branding 

• Tim menyusun prosedur kerja harian/mingguan yang mudah 

diterapkan, seperti: 

o Jadwal upload konten (misal: 2 kali seminggu). 

o Panduan dokumentasi hasil kerja. 

o Template respon ke pelanggan melalui WhatsApp. 

• SOP ini disusun dalam format cetak sederhana agar bisa digunakan 

jangka panjang. 
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Output:  

Usaha memiliki panduan kerja tetap dalam menjalankan strategi 

branding dan pemasaran digital. 

 

Tahap 5: Implementasi Langsung oleh Pemilik Usaha 

• Pemilik usaha mulai menerapkan hasil pelatihan: 

o Mengganti papan nama sesuai branding baru. 

o Menggunakan media sosial untuk posting hasil kerja. 

o Berinteraksi dengan pelanggan secara digital. 

• Pendampingan masih dilakukan melalui komunikasi WhatsApp jika 

dibutuhkan bantuan teknis. 

Output:  

Strategi rebranding dan pemasaran digital mulai dijalankan secara 

nyata. 

 

Tahap 6: Monitoring dan Evaluasi 

• Setelah 2–4 minggu, tim kembali mengunjungi lokasi untuk 

mengevaluasi: 

o Keberlanjutan penggunaan media digital. 

o Dampak branding baru terhadap persepsi pelanggan. 

o Hambatan yang mungkin masih dialami. 

• Evaluasi dilakukan melalui: 

o Observasi akun media sosial. 

o Wawancara lanjutan. 

o Testimoni dari pelanggan jika memungkinkan. 

Output: 

Laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan agar strategi berjalan 

jangka panjang. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Perguruan tinggi yang mengajukan program ini adalah Perguruan Tinggi 

Bojonegoro. Program pengabdian masyarakat di Perguruan Tinggi Bojonegoro 

berada di bawah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh LPPM Universitas Bojonegoro. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu 

bagian Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sebagai sebuah lembaga yang menaungi 

seluruh kegiatan pengabdian masyarakat, LPPM Universitas Bojonegoro telah 

melakukan beberapa cara (seperti pelatihan penulisan proposal pengabdian) untuk 

meningkatkan partisipasi dosen untuk mengajukan proposal pengabdian 

masyarakat baik yang didanai oleh DIKTI maupun lembaga lainnya. Hal ini terbukt 

dengan meningkatnya perolehan proposal pengabdian masyarakat yang didanai. 

Universitas Bojonegoro terdiri dari 6 Fakultas yang terbagi menjadi 4 rumpun yaitu, 

Pertanian, Ekonomi, Sosial, Hukum, dan Sains Teknik. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pendampingan 

Hasil pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu sebagai 

berikut; 

1. Rebranding Usaha Bengkel Las Roni Jaya 

Pendampingan yang dilakukan terhadap Bengkel Las Roni Jaya menghasilkan 

perubahan signifikan pada aspek identitas usaha. Sebelumnya, bengkel hanya 

dikenal secara lokal tanpa memiliki identitas visual yang kuat. Melalui kegiatan 

rebranding, tim pengabdian bersama pemilik usaha berhasil merancang logo baru, 

tagline, dan desain identitas usaha yang lebih profesional. Logo baru 

mencerminkan kekuatan, ketahanan, dan kepercayaan yang relevan dengan jasa 

bengkel las. Perubahan ini memberikan nilai tambah karena pelanggan dapat lebih 

mudah mengenali dan mengingat merek Bengkel Las Roni. 

Berikut ini Logo yang sudah dibuatkan oleh Tim pengabdian yang sudah 

disesuaikan dengan keinginan owner. 

 

Gambar 1. Logo usaha Bengkel Las Roni 

Berdasarkan gambar 1. Bahwa logo tersebut sudah menunjukkan bisang 

usahanya, nama usahanya, dan lokasinya Dimana, sehingga logo tersebut mudah 

untuk diingat oleh pelanggan maupun calon customer. 

Berikut ini Tagline yang sudah dibuatkan oleh Tim Pengabdian untuk 

menunjukkan identitas yang lebih dikenal oleh masyakarat. “Karya Las 

Terpercaya, Kuat, dan Tahan Lama” yang berarti karya las Pak roni dapat 

diperaya semua masayarakat baik hasil kerjanya maupun pelayanannya, dan 

hasilnya kuat dan Tahan lama, tidak mudah lepas atau patah ataupun keropos. 



 

20 
 

Berikut ini foto spanduk usaha Bengkel Las Roni yang sudah tim pengabdi 

buatkan disesuaikan dengan usaha yang dimiliki dan lebih menarik serta 

menunjukkan tagline didalam spanduk. 

 

Gambar 2. Usaha Bengkel Las Roni 

Spanduk pada suatu usaha adalah bagian dari identitas yang berisi informasi 

atau keterangan mengenai layanan yang diberikan atau usaha yang diajalankan serta 

identitas yang diapakai dan merupakan suatu kepercayaan dari masyarakat terhadap 

pemilik usaha. 

 

2. Digital Marketing  

Sebelum pendampingan, pemasaran masih dilakukan secara tradisional 

melalui rekomendasi mulut ke mulut (word of mouth). Setelah pendampingan, 

usaha ini berhasil memanfaatkan platform digital seperti Facebook Page untuk 

memperluas jangkauan promosi. Tim pengabdian membantu pembuatan konten 

foto dan video hasil pengerjaan las, katalog digital produk, serta posting rutin untuk 

menarik calon pelanggan. Diberikan pula pelatihan mengenai strategi copywriting, 

penggunaan hashtag, serta interaksi dengan konsumen secara online. Dampaknya, 

interaksi di media sosial meningkat, dan beberapa pelanggan baru datang setelah 

melihat promosi online. 

Pembuatan katalog untuk usaha bengkel las roni merupakan langkah penting 

dalam membangun citra dan meningkatkan penjualan. Katalog berfungsi sebagai 

media visual yang menarik dan informatif, memperkenalkan produk kepada calon 

pembeli dan mendorong mereka untuk membeli. Katalog yang baik tidak hanya 
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menampilkan gambar produk yang menarik, tetapi juga menyajikan informasi 

produk secara lengkap dan detail. Pembuatan katalog ini diawali dengan melakukan 

foto hasil pekerjaan las pak roni dan dilanjutkan dengan mendesain katalog. 

Dalam era digital yang semakin maju, UMKM dituntut untuk beradaptasi dan 

memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan daya saing dan menjangkau 

pasar yang lebih luas. Pemanfaatan media sosial dan marketplace menjadi salah 

satu strategi kunci dalam digital marketing yang dapat membantu UMKM dalam 

mencapai tujuan bisnisnya. Media sosial menawarkan platform yang efektif untuk 

membangun brand awareness, membangun komunitas, dan berinteraksi langsung 

dengan konsumen. Melalui platform seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp 

business, UMKM dapat berbagi konten menarik, mempromosikan produk dan 

layanan, serta membangun hubungan yang kuat dengan target pasar. Kami 

membantu dalam pembuatan media sosial dan marketplace seperti Facebook. 

Pembuatan media sosial ini bertujuan untuk memperluas pangsa pasar, peningkatan 

penjualan, serta peningkatan kesadaran merek. 

  

Gambar 3. Pembuatan Akun Sosial media di Facebook 
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Alasan Tim pengabdin hanya membuatkan akun sosial media di Facebook 

yaitu karena pemilik usaha hanya bisa menggunakan facebook dan untuk saat ini 

masih belum berani membuaka akun media yang lain apalagi marketplace. 

 

5.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan oleh tim kami bahwa 

memunculkan suatu Perubahan Persepsi dan Citra Usaha di Bengkel Las Roni, serta 

hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan citra usaha di mata masyarakat. 

Bengkel Las Roni Jaya yang sebelumnya dianggap sebagai bengkel las tradisional 

kini memiliki identitas usaha yang lebih modern dan profesional. Rebranding tidak 

hanya mengubah tampilan visual, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri 

pemilik usaha dalam menghadapi persaingan. Konsumen merasa lebih yakin karena 

usaha ini terlihat lebih kredibel dan terpercaya. 

Pendampingan ini juga memberikan dampak positif pada aspek ekonomi. 

Peningkatan kualitas promosi dan identitas usaha berpengaruh terhadap 

bertambahnya jumlah pelanggan dan pesanan proyek las. Selain itu, masyarakat 

sekitar ikut merasakan dampak tidak langsung karena bengkel mulai membutuhkan 

tambahan tenaga kerja untuk memenuhi permintaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendampingan rebranding dan digital marketing mampu berkontribusi terhadap 

pemberdayaan ekonomi lokal dan sangat berdampak terhadap Peningkatan Peluang 

Ekonomi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa rebranding dan 

digital marketing merupakan strategi efektif untuk UMKM tradisional agar tetap 

kompetitif di era digital. Hasil pendampingan sejalan dengan temuan Kotler & 

Keller (2016) yang menyatakan bahwa citra merek yang kuat dan strategi promosi 

digital dapat meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperluas pasar. 

Penerapan digital marketing pada UMKM seperti Bengkel Las Roni Jaya juga 

mendukung literasi digital pelaku usaha, sebagaimana dijelaskan oleh Purwana et 

al. (2017) bahwa media sosial mampu menjadi sarana efektif bagi UMKM dalam 

mengembangkan pasar. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
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daya saing usaha, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan 

masyarakat lokal. 

Berdasarkan Interpretasi Hasil Utama yaitu terdapat beberapa kajian yaitu 

pertama Perubahan identitas (rebranding) telah meningkatkan brand salience 

bengkel: desain logo, papan nama, dan kartu nama digital memperbaiki 

kemampuan pengenalan merek (brand recognition) sehingga calon pelanggan lebih 

mudah mengingat dan mencari jasa bengkel. Ini penting karena pada bisnis jasa 

teknis, persepsi kredibilitas sangat menentukan keputusan pembelian.  

Kedua Adopsi digital marketing (Facebook) mengubah saluran akuisisi 

pelanggan dari yang semata-mata word-of-mouth menjadi kombinasi online–

offline. Kegiatan pembuatan konten (foto before–after, video pengerjaan, katalog 

digital) meningkatkan visibilitas dan mempermudah komunikasi (inquiries → 

booking), sehingga memperpendek customer journey. 

Ketiga Dampak ekonomi yang tercatat (penambahan pesanan/proyek, 

permintaan tenaga kerja tambahan) menunjukkan bahwa intervensi branding + 

pemasaran digital bersifat multiplier: bukan hanya mendapat pelanggan baru, tetapi 

juga meningkatkan kapasitas operasional dan arus kas usaha. 

 

Berdasarkan Mekanisme Perubahan (How & Why it Worked) terdapat beberapak 

hal yang harus diketahui yaitu: 

1) Persepsi kredibilitas → kepercayaan pelanggan 

Logo & papan nama profesional memberi sinyal kualitas; pelanggan cenderung 

memilih penyedia yang tampak “terorganisir”. 

2) Konten visual → bukti kompetensi 

Foto/video pengerjaan berfungsi sebagai evidence-based marketing; bukti 

pekerjaan meningkatkan willingness-to-pay. 

3) Kanal digital → jangkauan & frekuensi kontak 

Facebook memperluas cakupan demografis (kalangan muda & contractor 

kecil), WA Business mempermudah follow-up (CRO sederhana). 

4) Transfer pengetahuan → kapasitas internal 
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Pelatihan digital marketing & copywriting membekali pemilik dengan 

keterampilan operasional promosi sehingga keberlanjutan lebih mungkin. 

5) Perbandingan dengan Literatur 

Temuan ini konsisten dengan teori pemasaran ritel dan UMKM yang 

menekankan pentingnya brand positioning dan digital presence (Kotler & 

Keller, 2016). Studi-studi UMKM lain juga menunjukkan bahwa intervensi 

branding + media sosial mampu meningkatkan customer acquisition bila diikuti 

perbaikan layanan operasional (Purwana dkk., 2017; Nugroho, 2020). 
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